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Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang 
berlangsung di sekolah atau di luar sekolah adalah sepanjang hayat. Tujuan 
pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat untuk masa yang akan datang. Hal 
itu memberikan gambaran pentingnya pendidikan bagi anak usia dini, terutama 
pendidikan keagamaan. Pendidikan tersebut selain diberikan di sekolah harus 
berlanjut di lingkungan rumah melalui komunikasi yang baik antara guru dengan 
orang tua. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan komunikasi 
manusia mengekspresikan keinginannya dan dengan komunikasi pula manusia 
melaksanakan kewajibannya.Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui 
bagaimana pelaksanaan komunikasi guru dan orang tua dalam penanaman nilai-
nilai keagamaan peserta didik di TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta, (2) 
mengetahui materi dan metode yang digunakan dalam proses penanaman nilai-
nilai keagamaanan di TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
Metode penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif. Subyek 
penelitian  ini adalah pengurus, pendidik, dan orang tua peserta didik. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah display data, 
reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi dilakukan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber. 
Hasil penelitian adalah; Komunikasi antar guru dengan orang tua dalam  
proses penanaman nilai keagamaan yang dilaksanakan di TK ABA Sidomulo II 
Bantul Yogakarta yaitu memalui rapat atau petemuan, surat edaran, pembagian 
rapot, telephon, buku laporan mingguan dan kunjungan ke rumah. Komunikasi 
tersebut dapat mewakili proses pembelajaran dalam penanaman nilai-nilai 
keagamaan yang meliputi aqidah, ibadah dan akhlaq. (1) aqidah meliputi materi 
keimanan kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rosul, Hari Kiamat dan Qodha dan 
Qodhar, (2) ibadah meliputi ibadah sholat, puasa, zakat, membaca al-Qur’an, 
dan dzikir maupun do’a, (3) akhlaq yang meliputi akhlaq terhadap orang tua, 
sesama manusia dan  alam sekitar. Sedangkan, penanaman nilai-nilai keagamaan 
TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta yang telah ditemukan peneliti terkait 
i aqidah, ibadah dan akhlaq adalah dengan metode bercerita, metode keteladanan 
dari guru maupun orang tua dan metode pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Education is an effort by family, community, and government. Education can be 
doing through guidance, teaching, and training, which takes place in schools. 
Education also be doing outside school for life-time long. The purpose of 
education is to prepare learners to play a role in various environments 
appropriately for the future. It provides an overview of the importance of 
education for early childhood, especially religious education. Besides at school, 
said education should continue in home through good communication between 
teachers and parents. Communication is a basic human activity, with 
communication, humans express their desires and with communication also, 
humans perform their obligations. The purpose of this study is: (1) to find out 
how to implement the communication between teachers and parents in order to 
growing religious values of learners in TK ABA Sidomulyo II Bantul 
Yogyakarta, (2) to knowing the materials and methods used in the process of 
growing religious values in the TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
The methodology of this research is qualitative approach. The subjects of this 
study are the caregivers, educators, and parents of learners. The data were 
collected using observation, interview and documentation method. Researchers 
are the main instruments in conducting research assisted by observation guides, 
interview guides, and documentation guidelines. Techniques that used in data 
analysis are data display, data reduction, and conclusion. Triangulation also done 
to explain the validity of data by using various sources. 
The results of this research are; first, Communication between teachers with 
parents in the process of growing religious values held in the TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogakarta has been done through meetings, circulars, 
report card, telephon, weekly report books and home visits. Communication can 
represent the learning process in the planting of religious values that include the 
value of aqidah, worship and morals. The worth of aqidah includes the material 
of faith to Allah, Angels, Books, Rosuls, Doomsday and Qodha and Qodhar, the 
two values of worship include prayer, fasting, zakat, reading al-Qur'an, and 
dhikr or prayer, third is morality value which includes morals against parents, 
fellow human beings and the natural surroundings. Meanwhile, the planting of 
religious values of the TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta which has 
been found by researchers related to the value of aqidah, worship and akhlaq is 
the method of storytelling, exemplary methods of teachers and parents and 
methods of habituation in everyday life. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan 
sumber daya manusia (SDM) di masa depan. Dalam rangka 
mempersiapakan SDM yang berkualitas untuk masa depan, pendidikan 
merupakan salah satu hal yang penting untuk diberikan sejak usia dini. 
Pendidikan juga merupakan investasi masa depan yang diyakini dapat 
memperbaiki kehidupan suatu bangsa. Memberikan perhatian yang lebih 
serta komunikasi kepada anak yang baik merupakan salah satu langkah 
yang tepat dalam menyiapkan generasi unggul untuk dapat meneruskan 
perjuangan bangsa. Anak merupakan anugerah  dari Allah dan dilahirkan 
dalam keadaan fitrah sedangkan alam sekitarnyalah yang akan memberi 
corak warna terhadap nilai hidup anak.
1
   
Setiap anak harus dijaga dan dipelihara dengan baik. Karena setiap 
anak  merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber 
daya manusia (SDM) di masa depan. Adapun salah satu cara dalam 
menjaganya adalah dengan memberikan pendidikan sejak dini. Pendidikan 
anak sejak usia dini sangat penting untuk dilakukan karena pada masa ini 
terjadi proses pembentukan kepribadian. Anak yang berada pada usia ini 
sangat menentukan tahap perkembangan berikutnya.
2
 
Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada 
anak, dalam pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk mencapai tingkat 
dewasa. Melakukan pendidikan adalah usaha bersama antara keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Antara ketiga lembaga tersebut senantiasa 
berjalan secara terpadu, untuk memajukan satu tujuan yang saling bersifat 
                                               
1 Zuhairini,  Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 170. 
2Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT 
Indeks, 1020). Hlm 8. 
 2 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya.
3
 begitu pula dalam tujuan 
pendidikan keagamaan pada anak usia dini 
Pendidikan keagamaan merupakan segala usaha yang berupa 
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah 
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agamanya serta menjadikannya sebagai way of life (Jalan 
Kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial 
kemasyarakatan. Sangatlah tepat apabila usaha penanaman nilai-nilai 
keagamaan selain dari keluarga juga diberikan pada pendidikan sekolah 
sepeti nilai aqidah, ibadah dan akhlaq. 
Saat ini masih banyak masyarakat, terutama orang tua yang salah 
mengartikan bahwa PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah tempat 
belajar anak yang utama. Sehingga masih banyak para orang tua yang 
mensekolahkan anak-anak mereka tanpa memberi respon atau kerja sama 
yang baik dengan pihak sekolah terutama guru terkait tumbuh kembah 
anaknya. Padahal, pada dasarnya pendidikan yang paling utama adalah 
pendidikan di rumah dengan pendampingan orang tua. dengan banyaknya 
kasus orang tua yang belum memaksimalkan dirinya untuk berkomunikasi 
dengan guru maka masih banyak pula anak yang belum mampu 
memaksimalkan potensi yang dirinya masing-masing. 
Pada dasarnya pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 
antara sekolah (guru), orangtua murid, masyarakat, dan pemerintah. 
Dengan demikian, semua pihak yang terkait harus senantiasa menjalani 
hubungan kerja sama dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi 
belajar yang sehat bagi para murid.  Interaksi semua pihak yang terkait 
akan mendorong murid untuk senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai 
pelajar, yakni belajar dengan tekun dan bersemangat. 
                                               
3 Bashori Muchsin, dkk, Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan 
Pembebasan Anak, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010). Hlm. 3. 
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Sekolah  sebagai lembaga pendidikan formal memiliki program 
pembelajaran yang terstuktur untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Agar tercapai dengan baik, perlu adanya komunikasi antara 
guru dan orang tua. Terutama dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, 
Karena materi penanaman nilai-nilai keagamaanan yang diberikan sekolah 
harus ada keberlanjutan di rumah melalui komunikasi yang baik antara 
guru dengan orang tua supaya  nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasikan 
dalam diri anak. 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan 
komunikasi manusia mengekpresikan keinginannya dan dengan 
komunikasi pula manusia melaksanakan kewajibannya. Itulah sebab Toto 
Tasmara, Wilbur Scahraam memberikan predikat kepada manusia sebagai 
The Communication Animal, artinya tanpa komunikasi manusia akan 
jatuh derajatnya pada tingkat yang paling rendah.
4
  
Melalui penciptaan komunikasi yang baik dari pihak sekolah 
dengan orang tua adalah  merupakan  pondasi awal anak akan menjadi 
baik atau tidak. Karena orang tualah yang mengatur, menjadikan surga di 
lingkungan keluarga baik di dunia maupun di ahirat.
5
 Pada hakekatnya 
guru dan orang tua dalam pendidikan yang mempunyai tujuan yang sama, 
yakni mengasuh, mendidik, membimbing, membina serta memimpin 
anaknya menjadi orang dewasa dan dapat memperoleh kebahagiaan 
hidupnya dalam arti yang seluas-luasnya. Hal ini sebagai penunjang 
pencapaian visi Bangsa Indonesia berdasarkan ketetapan MPR 
RINo.IV/2004 tentang GBHN (1996:66). “Terwujudnya masyarakat 
Indonesia yang damai, demokrasi, berkeadilan, berdaya saing, maju dan 
sejahtera, dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia memiliki 
etos kerja yang tinggi serta disiplin.” 
                                               
4Toto Tasmara ,Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama), hlm. 6. 
5Zakiyah darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 
1993), hlm. 47. 
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Kota Yogyakarta saat ini telah banyak berdiri taman kanak-kanak 
sebagai alternatif dan solusi bagi orang tua dalam mengoptimalkan 
perkembangan anak-anak mereka. Orang tua harus bisa memilih taman 
kanak-kanak yang sesuai dengan tujuan meraka. 
TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta  merupakan lembaga 
pendidikan anak usia dini di bawah lembaga ranting Aisiyah Kelurahan 
Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro Kebupaten Bantul Profinsi 
Yogyakarta. Penanaman nilai keagamaan menjadi peoritas utama pada 
lembaga dalam pembelajaran. Selain itu,  Komunikasi antar pendidik 
dengan orang tua peserta didik menjadi salah peoritas utama sekolah juga. 
Hal tersebut merupakan upaya sekolah untuk mengembangkan visi 
misinya. 
TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta  memiliki program 
unggulan yaitu membaca Iqro’ serta menghafal surat-surat pendek yang 
ada dalam al-Qu’an juz 30. Selama belajar di TK ABA Sidomulyo II 
Bantul Yogyakarta  peserta didik diharapkan mampu membaca Iqro’ 
dengan benar dan mampu menghafalkan surat-surat pendek. Target 
tersebut diajarkan kepada peserta didik sesuai dengan kemampuan 
masing-masing peserta didik. Hal tersebut yang menjadi salah satu daya 
tarik para orang tua untuk mensekolahkan anaknya di TK ini. 
Alasan peneliti melakukan penelitian di TK ABA Sidomulyo II 
Bantul Yogyakarta  dikarenakan peneliti menganggap TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta adalah tempat yang tepat bagi orang tua 
untuk mempercayakan pembinaan nilai keagamaanan untuk anaknya. 
Karena TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta merupakan TK 
percontohan se Kecamatan. Selain itu, di TK ABA tidak hanya 
memperhatikan aspek perkembangan jasmani anak saja, namun TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta   juga memperhatikan aspek 
perkembangan rohani peserta didik supaya dapat berkembang dan 
menjadikan mereka generasi beriman. Dalam prosesnya TK ABA 
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Sidomulyo II Bantul Yogyakarta  juga memuat berbagai macam kegiatan 
dan berbagai macam metode seperti metode bercerita, metode tauladan, 
dan metode pembiasaan.  
Berangkat dari itu semua peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
bagaimana komunikasi guru dan orang tua dalam penanaman nilai 
keagamaanan dengan beberapa metode di atas yang telah diterapkan TK 
ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan 
pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi guru dan orang tua dalam 
penanaman nilai-nilai keagamaanan peserta didik di TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta? 
2. Apa materi nilai- nilai keagamaanan dan bagaimana metode dalam 
penanaman nilai- nilai keagamaanan di TK ABA Sidomulyo II Bantul 
Yogyakarta? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan komunikasi guru dan orang tua 
dalam penanaman nilai-nilai keagamaan peserta didik di TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui materi nilai-nilai keagamaan dan metode dalam 
penanaman nilai-nilai keagamaanan di TK ABA Sidomulyo II Bantul 
Yogyakarta. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Secara teoriitis manfaat dari penelitian ini agar terjalin komunikasi 
antara guru dengan orang tua dalam membantu pembelajaran 
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keagamaan serta menjadi semple dalam meneliti bentuk komunikasi 
kususnyadi TK ABA Sidomulyo Bantul Yogyakarta 
2. Praktis 
Secara praktis dapat menjadi acuan dan bahan pegangan bagi guru dan 
orang tua dalam mengkomunikasikan pesan-pesan keagamaan 
terhadap anak 
E. Kajian Pustaka 
Sebelum penelitian ini dilakukan memang sudah ada penelitian 
sejenis, tetapi dalam hal-hal tertentu penelitian ini menunjukan adanya 
perbedaan. Berikut ini beberapa perbedaan penelitian sebelunya dapat 
peneliti dokumentasikan sebagi bahan kajian. 
1. Tesis dengan judul Optimalisasi peran guru PAI dalam penanaman 
nilai-nilai keagamaan pada anak (studi kasus di SD Negri Demangan 
Yogyakarta),yang telah ditulis oleh Junaidi, S.Pd.I Mahasiswa Pasca 
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan PGMI tahun 2013 . 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi 
pembelajaran PAI di SD Negri Demangan Yogyakarta, untuk 
mengetahui materi yang diajarkan dalam penenaman nilai 




2. Dwi hastuti, “penanaman Nilai Keagamaan pada Anak Usia Dini di 
RA Takhfidz Al-Qur’an Jamilurrahman Banguntapan Bantul”. 2015 
PGRA, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai 
keagamaan yang ditanamkan pada peserta didik di RA Takhfidz Al-
Qur’an Jamilurrahman untuk mengetahui metode yang digunakan dan 
dampak psikologis bagi anak di RA. Hasil penelitian tersebut adalah 
bahwa nilai-nilai yang ditanamkan pada peserta didik adalah nilai 
                                               
6 Junaidi, Optimalisasi peran guru PAI dalam penanaman nilai-nilai keagamaan pada 
anak (studi kasus di SD Negri Demangan Yogyakarta), (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2013), 
hlm. Abstrak. 
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keimanan, nilai ibadah, dan nilai fiqih dengan metode keteladanan, 
pembiasaan, nasehat, hukuman, bercerita dan metode karya wisata.
7
 
3. penelitian yang dilakukan oleh Mahya pada tahun 2006 tentang “Peran 
Orang Tua terhadap Penanaman Nilai-nilai Keagamaanan Anak di 
taman Kanak-kanak Raudhatul Athfal Caturtunggal, Depok, Sleman, 
Yogyakarta”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa nilai-nilai yang 
ditanamkan adalah nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Cara 
dalam menanamkan nilai tersebut adalah dengan nasehat, cerita, dan 
keteladanan orang tua yang dilakukan dalam keseharian.
8
 
4. Robitoh Widi Astuti, “Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 
Perspektif Kisah Al-Qur’an”, Tesis, Program Studi Agama dan Filsafat, 
Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi orang tua dan anak 
perspektif kisah al-Qur’an memiliki pola dengan Model Stimulus 
Respons (S-R), Model ABX, serta Model Interaksional. Komunikasi 
yang terjadi bisa dipetakan menjadi komunikasi langsung maupun 
tidak langsung, komunikasi langsung bisa berupa komunikasi verbal, 
nonverbal, maupun interpersonal. Sedangkan komunikasi tidak 
langsung terjadi ketika komunikan dan komunikator dihubungkan oleh 
pihak ketiga. Adapun gaya bahasa komunikasi yang dipakai setidaknya 
ada dua, kalimat interogatif (larangan), kalimat imperatif (perintah dan 
larangan). Pesan moral yang bisa diambil yaitu bahwa al-Qur’an telah 
mendeklarasikan pentingnya komunikasi dalam sebuah keluarga 
sebagai pembentuk kepribadian anak.
9
 
                                               
7 Dwi hastuti, “penanaman Nilai Keagamaan pada Anak Usia Dini di RA Takhfidz Al-
Qur’an Jamilurrahman Banguntapan Bantu”l. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 
Abstrak. 
8 Mahya, Peran Orang Tua terhadap Penanaman Nilai-nilai Keagamaanan Anak di 
taman Kanak-kanak Raudhatul Athfal Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. Abstrak. 
9Robitoh Widi Astuti, “Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Perspektif Kisah Al-
Qur’an, Tesis, Program Studi Agama dan Filsafat, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011. 
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5. Dwi Rangga Vischa Dewayani, “Kerjasama Orang Tua dan Sekolah 
dalam Pembentukan Karakter Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan 
(Studi Kasus Forum Silaturahmi Guru dan Orang Tua)”, Tesis. 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama; peranan guru dan 
orang tua SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam pembentukan karakter 
anak menyatukan berbagai konsepsi, dengan guru berfungsi sebagai 
pendidik, berakhlak baik, pengajaran relevan, dan bersikap hangat, 
berperan menciptakan keluarga rukun, mengembangkan potensi, dan 
memonitoring anak. Kedua; strategi pembentukan karakter di SDIT 
Salsabila 3 Banguntapan melalui beberapa tahap, yaitu; 1) memberikan 
pengetahuan moral dalam bentuk cerita, 2) membentuk perasaan moral 
dengan menyatukan atau memilah hal yang baik dan buruk, 3) 
menunjukkan dengan tindakan yaitu mengamalkan pembiasaan-
pembiasaan yang diajarkan. Ketiga; faktor pendukung dan penghambat 
pembentukan karakter di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yaitu 
dukungan adanya kerjasama orang tua dan guru, dukungan dari 
masyarakat sekitar, staf yang mau berkembang, dan program dari 
sekolah. Faktor penghambatnya yaitu kurangnya partisipasi dan 
kerjasama orang tua dan masyarakat yang cenderung membebankan 
pendidikan kepada pihak sekolah.
10
 
Berdasarkan beberapa karya tulis yang menjadi tintauan pustaka di 
atas maka penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang nilai-
nilai  keagamaan, komunikasi dan anak usia dini.  
Sedangkan perbedaannya dengan  beberapa kara tulis di atas adalah 
belum ada yang membahas tentang komunikasi orang tua dan guru yang 
                                               
10 Dwi Rangga Vischa Dewayani, “Kerjasama Orang Tua dan Sekolah dalam 
Pembentukan Karakter Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan (Studi Atas Forum Silaturahmi Guru 
dan Orang Tua)”, Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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notabene adalah sebuah cara yang harus ditempuh pada setiap sekolah 
untuk menghasilkan optimalisasi dalam penanaman nilai keagamaanan 
kepada anak usia dini. 
F. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan usaha seseorang yang dilakukan 
secara sistematis dengan mengikuti aturan-aturan penelitian guna 
menjawab permasalahan yang hendak diteliti. Metodologi penelitian dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Jenis dan Pendekatan Keilmuan 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
lapangan. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif 
yaitu bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu keadaan, 
peristiwa, obyek atau segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penelitian.
11
 Pendekatan deskriptif pada penelitian ini digunakan 
sebagai penjelas komunikasi orang tua dan guru dalam penenaman 
nilai-nilai keagamaan peserta didik di TK ABA Sidomulyo II Bantul 
Yogyakarta.  
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan sumber untuk memperolah 
keterangan penelitian. Adapun subyek yang menjadi sumber data 
penelitian ini ditentukan dengan dua teknik sampling yakni Purposive 
sampling dan Snowball Sampling. 
Purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel yang 
memperhatikan pertimbangan kategori dalam populasi penelitian 
dalam hal ini pihak pendidik yang terdiri dari : Kepala sekolah TK 
ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta, Wakil Kepala sekolah TK 
ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta selaku admin sekolah, dan 
Guru kelas TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
                                               
11 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 
Prenanda Media Group, 2012), hlm. 39. 
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Snowball Sampling digunakan untuk menentukan sample dari 
populasi orang tua dan peserta didik. Dengan Snowball Sampling ini 
dipilih satu orang tua dan peserta didik TK ABA Sidomulyo II Bantul 
Yogyakarta untuk selanjutnya orang tua tersebut menunjukkan orang 
tua dan peserta didik lain sehingga sampel semakin banyak. 
Sedangkan obyek penelitiannya adalah masalah yang diteliti yaitu 
pengembangan komunikasi orang tua dan guru dalam penanaman nilai 
keagamaan di TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis,ciri-ciri dan sumbernya, maka pengumpulan 
data dalam seluruh aktifitas penelitian ini dilakukan melalui tehnik 
sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data untuk memperoleh 
informasi melalui pengamatan langsung. Observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi partisipan yang dilakukan 
secara terstruktur, yakni telah dirancang tentang apa yang akan 
diamati, kapan, dan di mana tempatnya.
12
 Metode ini peneliti 
gunakan untuk menghimpun data tentang letak geografis, serta 
untuk melihat secara langsung kondisi di lapangan tentang proses 
pelaksanaan kegiatan penanaman nilai-nilai keagamaan di TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi yang jelas dan diinginkan. Dalam 
wawancara ini peneliti langsung melakukan wawancara kepada 
                                               
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:  Pendekatan Kualittaif, Kuantitatif dan 




 Guna memperoleh informasi yang diinginkan 
mengenai proses penanaman nilai keagamaan. 
Sementara teknik wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam. Dengan teknik ini 
wawancara dilakukan dengan tanya jawab dan tatap muka secara 
langsung antara peneliti dengan narasumber tanpa menggunakan 
pedoman wawancara.
14
 Dalam hal ini wawancara mendalam 
dilakukan dengan guru TK ABA Sidomulyoo II Bantul Yogyakarta  
serta berbincang ringan dengan peserta didik TK ABA Sidomulyo 
II Bantul Yogyakarta. 
c. Dokumentasi 




dokumen dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
16
 
Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumentatif, seperti: latar belakang berdiri dan 
perkembangan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan 
karyawan, keadaan sarana dan prasarana, buku pedoman orang tua , 
foto-foto kegiatan/ pembelajaran, laporan perkembangan anak, 
catatan harian anak, jenis program yang dilaksanakan, jadwal 
rutinitas kegiatan dalam satu minggu, dan hal-hal yang terkait 




                                               
13Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: Remaja Rosda Karya, 
2005), hlm. 90. 
14M Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Pranada media Group), hlm. 108. 
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), hlm. 221 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hlm. 206 
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4. Teknis Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
17
 Analisa 
data ini bertujuan untuk membuat penyederhanaan data yang 
terkumpul dan membuat bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami, 
ditafsirkan. Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut 
diklasifikasikan dan dianalisis menggunakan teknik analisa induktif.  
Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan teknik analisa 
data sebagai berikut: 
a. Menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber 
b. Reduksi data dengan jalan membuat abstraksi, yaitu usaha membuat 
rangkuman inti 
c. Menyusun data dalam satuan-satuan (unitisasi) 
d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan koding 
e. Melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 
teknik trianggulasi data.  
Triangulasi Data 
Trianggulasi data merupakan pengecekan terhadap kebenaran 
data dan penafsirannya dengan cara memanfaatkan sumber yang 
lain. Hal-hal yang dilakukan dalam trianggulasi data adalah sebagai 
berikut: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan 
3) Membandingkan hasil wawancara dengan sumber yang berbeda 
                                               
17 Lexy J Moleong, Metodologi, hlm. 248 
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f. Menafsirkan data kemudian mengambil kesimpulan.18 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi ke 
dalam tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 
awal terdiri dari halaman sampul, halaman surat pernyataan, halaman 
persetujuan pembimbing, halaman bebas plagiasi, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 
daftar table, daftar lampiran. 
Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 
sebagai satu kesatuan. Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian 
dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 
pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I tesis ini berisi 
gambaran umum penulisan tesis yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi landasan teori yang merupakan dasar pemikiran 
dalam penelitian yang terdiri dari tinjauan tentang  komunikasi guru dan 
orang tua serta kegiatam yang berisi penanaman nilai-nilai keagamaan di  
TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
Bab III berisi gambaran umum tentang TK ABA Sidomulyo II 
Bantul Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak 
geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, dasar dan tujuan meliputi 
visi dan misi, struktur organisasi, kurikulum, ketenagaan, keadaan siswa, 
dan prestasi serta sarana dan prasarana yang ada di TK ABA Sidomulyo II 
Bantul Yogyakarta. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih 
dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang implementasi komunikasi 
guru dan orang tua serta penanaman nilai-nilai keagamaan di TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
                                               
18 Lexy J Moleong, Metodologi, hlm. 247 
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Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab IV berisi 
pemaparan data beserta analisis kritis tentang implementasikomunikasi 
guru dan orang tua serta penanaman nilai-nilai keagamaan di TK ABA 
Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. Pada bagian ini uraian difokuskan pada 
komunikasi guru dan orang tua dalam penanaman nilai-nilai keagamaan di 
TK ABA Sidomulyo II Bantul Yogyakarta. 
Adapun bagian terakhir pada bagian inti adalah bab V. Bagian ini 
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 
Bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan tentang “Komunikasi guru dan orang tua dalam penanaman nilai-
nilai keagamaan di TK ABA Sidomulo II Bantul Yogyakarta”, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi guru dengan orang tua dalam  proses penanaman nilai 
keagamaan yang dilaksanakan di TK ABA Sidomulo II Bantul 
Yogakarta yaitu memalui 
a. Pola komunikasi Formal anatar lain adalah kegiatan rapat atau 
petemuan dengan proses diskusi anatara pendidik dan orang tua, 
surat edaran dengan proses berupa informasi tertulis yang diberikah 
sekolah untuk orang tua, pembagian rapot dengan proses laporan 
hasil keseluruhan perkembangan peserta didik. Salah satunya adalah 
perkembangan keagamaan, buku laporan mingguan dengan proses 
laporan kegiatan tertulis yang dilakukan disekolah dan dirumah.  
b. Pola komunikasi informal yang di dalamnya adalah telephon dengan 
proses membagikan dokumentasi kegiatan keagamaan saat di 
sekolah dan kegiatan kunjungan ke rumah atau Home Visit dengan 
proses pertemuan di salah satu peserta didik yang di dalamnya berisi 
tentang materi keagamaan seperti silaturrahmi dan bersedekah. 
Pola komunikasi tersebut dapat mewakili proses pembelajaran 
dalam penanaman nilai keagamaan yang meliputi nilai aqidah atau 
keimanan, syari’ah atau ibadah dan akhlaq. 
2. Nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan di TK ABA Sidomulo II Bantul 
terdiri atas: 
a. Nilai-nilai Aqidah. meliputi materi keimanan kepada Allah, iman 
kepada  Malaikat, iman kepada Kitab, iman kepada Rosul, iman 
kepada Hari Kiamat dan iman kepada Qodha dan Qodhar dengan 
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metode bercerita yang dilakukan oleh pendidik serta metode 
keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik ketika di 
sekolah dan lanjutkan oleh orang tua ketika di rumah. 
b. Nilai-nilai ibadah atau syariah meliputi materi ibadah sholat, ibadah 
puasa, ibadah zakat, ibadah membaca al-Qur’an, dan ibadah dzikir 
maupun do’a dengan metode cerita, keteladanan serta pembiasaan 
yang dilakukan oleh pendidik saat di sekolah dan orang tua saat di 
rumah. 
c. Nilai-nilai akhlaq yang meliputi materi akhlaq terhadap orang tua, 
akhlaq terhadap sesama manusia dan  akhlaq teradap alam sekitar 
dengan metode bercerita, keteladanan serta pembiasaan oleh guru 
dan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Saran  
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, diantaranya kepada: 
1. Kepala TK ABA Sidomulo II Bantul Yogyakarta, agar; 
a) Mengupayakan peningkatan mutu pendidikan baik pendidikan 
umum maupun keagamaan secara kualifikasi maupun kompetensi 
para pendidik dan tenaga kerja kependidikan. 
2. Para guru, agar; 
a) Selalu membangun komunikasi dengan orang tua yang baik supaya 
dapat terlaksanakannya program-program sekolah terutama terkait 
program keagamaan . 
b) Selalu mengembangkan kreativitas dan menemukan inovasi dalam 
pembelajaran terutama pada upaya pembelajaran dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada peserta didik. 
3. Orang tua wali agar; 
a) Senantiasa mendukung upaya sekolah dalam membimbing dan 
mengarahkan perkembangan peserta didik, terutama dalam 
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Lampiran I: Pedoman Pengumpulan Data 
Pedoman Pengumpulan Data 
A. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah  
a. Latar belakang berdiri dan berkembangnya 
b. Dasar dan tujuan pendidikan sekolah termasuk visi misi 
c. Kurikulum yang digunakan dan dijadikan pedoman 
d. Fasilitas sarana dan prasarana pendidikan 
e. Keadaan staf, guru dan peserta didik 
f. Komunikasi guru dan orang tua yang dibangun sekolah  
2. Guru Kelas 
a. Latar belakang pendidikan dan lama mengajar 
b. Pengalaman mengaar dan kompetensi yang dimiliki 
c. Proses belajar mengajar di kelas 
d. Materi yang diajarkan 
e. Strategi pengajaran yang diterapkan termasuk metode dan 
pendekatan cara mengajar 
f. Problematika kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses 
mengajar dan cara mengatasinya 
g. Komunikasi yang dibangun untuk memaksimalkan proses 
pembelajaran disekolah. 
h. Bentuk dan cara evaluasi 
i. Hasil yang telah dicapai dan dirasakan 
B. Pedoman Observasi  
1. Letak Geografis TK 
2. Sarana dan Prasarana yang dimiliki 
C. Pedoman Dokumentasi  
1. Latar belakang berdiri dan perkembangan TK 
2. Letak Geografis 
3. Stuktur Organisasi 
4. Sarana dan Prasarana serta fasilitas yang dimiliki 
5. Keadaan guru, peserta didik dan karyawan 
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Lampiran II: Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah TK ABA Sidomulo II Bantul 
Yogyakarta 
1. Kapan TK ABA Sidomulo II Bantul Yogyakarta mulai didirikan dan 
diresmikan? 
2. Apa yang melatar belakangi berdirina TK ABA Sidomulo II Bantul 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana perkembangan TK ABA Sidomulo II Bantul Yogyakarta 
dari awal sampai sekarang? 
4. Apa dasar dan tuuan pendidikan TK ABA Sidomulo II Bantul 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana proses komunikasi guru dan orang tua TK ABA Sidomulo II 
Bantul Yogyakarta 
6. Kurikulum apa saja ang dijadikan pedoman TK ABA Sidomulo II 
Bantul Yogyakarta? 
7. Apa saja sarana dan prasarana penunjang peserta didik di TK ABA 
Sidomulo II Bantul Yogyakarta? 
8. Lulusan dari mana sajakan tenaga pengajar dan tenaga administrasi TK 
ABA Sidomulo II Bantul Yogyakarta? 
B. Pedoman wawancara untuk pendidik  TK ABA Sidomulo II Bantul 
Yogyakarta 
1. Sudah berapa lamakan anda mengajar di TK ABA Sidomulo II Bantul 
Yogyakarta? 
2. Apa ijaza terakhir yang anda miliki? 
3. Bagaimana proses komunikasi para pendidik dengan orang tua wali di 
TK ABA Sidomulo II Bantul Yogyakarta? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan Keagamaan di TK ABA 
Sidomulo II Bantul Yogyakarta? 
5. Materi keagamaan apa saja yang diajarkan di TK ABA Sidomulo II 
Bantul Yogyakarta? 
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Lampiran III:  Foto Kegiatan Siswa 
 
Gambar 1:  Kegiatan  
Gambar II :  Kegiatan rapat dengan wali  
 





Gambar IV :  Kegiatan bercerita  
 
Gambar V :  Kegiatan belajar membuang sampah di tempat sampah 
 
Gambar VI :  Kegiatan memberi makan hewan 
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Gambar VII :  Kegiatan memcuci tangan sebelum makan  
 
Gambar VIII :  Kegiatan buka bersama 
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Gambar IX: Buku 
Penghubung
 
Gambar X: Kegiatan Berdoa 
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